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ABSTRAK 

Penyakit demam berdarah merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus denguedan 

ditularkan melalui gigitan Nyamuk Aedes Aegepty dan Aedes Albopictus. Penyakit ini merupakan 

salah satu jenis gangguan kesehatan yang mengganggu produktivitassetiap orang dan merupakan 

salah satu penyakit menular yang sering menimbulkan wabah dan menyebabkan kematian.  

Kemajuan sistem pakar dapat mengatasi permasalahan yaitu dengan merancang sebuah sistem 

komputer berbasis web yang menggunakan database dan bahasa pemrograman seperti PHP-

MySQL sehingga dapat membantu pasien demam berdarah untuk mendiagnosa penyakit tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi penyakit demam berdarah menggunakan metode Naive 

Bayes Classifier. Dalam penelitian ini terdapat 4jenis penyakit yaitu Demam biasa, Demam 

Dengue, Demam Berdarah Dengue dan Dengue Shock Syndromdengan 23 gejala. Hasil dari deteksi 

dari sistem ini dapat dimanfaatkan sebagai informasi awal pada pasien hanya terkena demam biasa 

saja atau demam berdarah.  

Kata kunci:  Demam Berdarah, Sistem Pakar, Naive Bayes Classifier 

 

ABSTRACT 

Dengue fever is an infectious disease caused by the dengue virus and transmitted through the bites 

of Aedes aegepty and Aedes albopictus mosquitoes. This disease is a type of health disorder that 

disrupts everyone's productivity and is an infectious disease that often causes outbreaks and causes 

death. Advances in expert systems can overcome the problem, namely by designing a web-based 

computer system that uses databases and programming languages such as PHP-MySQL so that it 

can help dengue fever patients to diagnose the disease. This research aims to detect dengue fever 

using the Naive Bayes Classifier method. In this study there were 4 types of disease, namely 

ordinary fever, dengue fever, dengue hemorrhagic fever and dengue shock syndrome with 23 

symptoms. The results of detection from this system can be used as initial information in patients 

who only have ordinary fever or dengue fever 

.  

Keywords: Dengue Fever, Expert System, Naive Bayes Classifier 

1. PENDAHULUAN 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue Haemorhagic Fever (DHF) adalah 

penyakit demam akut terutama menyerang anak-anak namun tidak jarang juga menyerang orang 

dewasa yang disertai mainfestasi pendarahan, menimbulkan shock yang dapat menimbulkan 
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kematian (SUH-05). Penyakit demam berdarah merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

virus dengue dan ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegepty dan Aedes albopictus. (Sari Nur 

Anjas 2015: 13) 

Penyakit ini dapat di temukan di daerah ataupun di daerah sub dan banyak menjangkit negara 

di Asia Tenggara Indonesia sendiri gejala penyakit demem berdarah selama ini hanya di diagnosa 

masyarakat awam berdasarkan ciri-ciri yang diketahui tanpa oleh fakta dan pertimbangan medis 

lainnya. Masyarakat biasanya menganggap jika ada demam dan gejala demam berdarah lainnya 

hanya sebatas demam biasa dan akhirnya mendapat penanganan dengan cara yang salah. Pada 

akhirnya demam berdarah tersebut semakin parah dan bisa menyebabkan penderitanya mengalami 

pendarahan hingga meninggal dunia. Untuk itu diperlukan sebuah bantuan untuk masyarakat yang 

bisa mendiagnosa gejala-gejala demam berdarah, agar memudahkan masyarakat untuk mendiagnosa 

gejala penyakit demam berdarah layaknya seorang pakar atau seorang yang ahli dibidang kesehatan 

(Sari 2013:100) 

Sistem pakar adalah sebuah program komputer yang dirancang untuk memodelkan 

kemampuan menyelesaikan masalah seperti seorang pakar (humanexpert). Aplikasi sistem pakar 

dapat digunakan dalam diagnosa awal yang diperlukan dalam suatu gejala penyakit yang dialami 

oleh pasien. Oleh karena itu dibangun suatu sistem pakar yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah diagnosa penyakit demam berdarah menggunakan metode Naive Bayes (Saleh 2015:209) 

Pada penelitian terdahulu telah dilakukan penelitian dengan objek yang berbeda namun 

metode sama yaitu, sistem pakar diagnosa penyakit diabetes mellitus menggunakan metode 

Certainty. Penulis habis mengimplementasikan sebuah sistem pakar berbasis web yang dapat 

mengatasi nilai derajat kepercayaan atau faktor kepastian data yang diperoleh dari hasil konsultasi 

dengan pasien melalui metode Certainty Factor (Budi Cahyo Saputro2011-11) 

Terdapat juga penelitian yang berbeda objek dengan metode yang sama yaitu, aplikasi 

diagnosa kangker kandungan dengan menggunakan metode naive bayes. Dari penelitian tersebut 

penulis menghasilkan aplikasi yang mendiagnosa seseorang berdasarkan gejala yang dimasukkan, 

aplikasi akan menghitung nilai kemungkinan masing-masing gejala dengan mengacu data training 

yang ada. (Nie Esti Karlina 2013-13) 

Berdasarkan tersebut dibuatlah suatu penelitian dengan judul pemodelan sistem pakar 

diagnosa penyakit demam berdarah menggunakan metode naive bayes. Metode naive bayes 

digunakan untuk menghitung nilai kemungkinan dari masing-masing gejala dengan mengacu pada 

data training, sehingga diketahui apakah pasien mengidap penyakit demam berdarah atau tidak. 

 

2. METODE 

Untuk membantu dalam pelaksanaan penilitian ini,maka perlu adanya kerangka kerja yang 

jelas. Kerangka kerja penilitian merupakan langkah-langkah yang mengambarkan tahapan-tahapan 

kegiatan yang akan di lakukan selama penilitian agar penilitian ini tercapai sasaran yang di 

inginkan. Adapun tahapan-tahapan kerangka kerja penilitian yang digunakan sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja 
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Berdasarkan kerangka kerja penilitian yang telah di gambarkan di atas maka dapat di 

uraikan pembahasan masing-masing tahap dalam penilitian adalah sebagai berikut. 

1. Studi Literatur 

Pada tahap ini di lakukan pencarian landasan –landasan teori yang di peroleh dari berbagai buku 

dan juga sumber dari internet untuk melengkapi konsep dan teori, sehingga memiliki landasan 

dan keilmuan yang baik dan sesuai. 

2. Pengumpulan data  

Pada tahap ini di lakukan pengumpulan data untuk mendapakan data-data yang di perlukan. Oleh 

sebab itu penulis mengunakan metode pengumpulan data dengan cara melakukan observasi dan 

wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan penilitian yang di lakukan. 

3. Analisis Data 

Setelah pengumpulan data selesai, di lanjutkan analisa terhadap data yang di kumpulkan dari 

berbagai sumber ilmia yang telah di lakukan sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk melakukan 

pengelompokan terhadap data-data apa saja yang di butuhkan dalam pengembangan sistem 

nantinya sehingga memudahkan penulis dalam melakukan analisa. 

4. Perancangan Sistem 

Pada perancangan sistem ini berisi rancangan langkah-langkah kerja apa saja dari sistem cara 

menyeluruh, baik dari segi model ataupun segi arsitektur sistem pakar yang akan di buat. Tujuan 

dari perancangan ini adalah mempermudah implementasi dan pengujian dari sistem pakar 

diagnosa penyakit demam berdarah dengan menggunakan metode Naive Bayes. 

5. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah tahap pembangunan sistem yang telah di rancang pada taham 

perancangan dam menerapkan hal-hal yang berkaitan dan telah di dapat pada proses studi 

literatur, tahap-tahap dalam implementasi adalah sebagai berikut: 

a) Implementasi interface sistem pakar. 

b) Implementasi basis data menguanakan DBNS MYSQL pada server di localhost (XAMPP) 

yang bertujuan memudahkn dan memanipulasi dan penyimpanan data. 

c) Implementasi algoritma navie bayes kedalam bahasa pemrograman PHP  

d) Ouput berupa diagnosa stadium penyakit demam berdarah  

6. Pengambilan kesimpulan              

Kesimpulan di ambil setelah semua tahapan perangcangan, implementasi dan  metode yang di 

gunakan telah di lakukan semua, kesimpulan di dapat dari hasil  analisis metode. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Implementasi Sistem 

Sistem pakar diagnosa penyakit DBD adalah sebuah sistem yang dapat menggantikan 

para dokter dalam menangani penyakit DBD (Demam Berdarah Dangue) yang 

diimplementasikan pada pasien yang dapat menderita penyakit DBD sehingga dapat 

memudahkan dalam membantu pasien DBD dalam mendiagnosa penyakit. Sistem 

diimplementasikan pada web browser dimana dapat di akses oleh masyarakat umum untuk 

dapat menggunakan sistem dengan mudah dan tepat. 

Pada bagian admin pakar dimana semua kegiatan dalam sistem dapat dikontrol penuh dan 

dapat memanipulasi data serta dapat merubah rule-rule yang mungkin di ubah serta 

penambahan informasi jenis-jenis penyakit dan gejala. Admin dapat melakukan input data 

seperti data penyakit, data gejala, mengatur relasi, menginput ramuan dan melihat laporan 

pengguna. Admin juga dapat melakukan pengeditan dan penghapusan data. 

 

3.2 Uji Coba Sistem dan Program 

Pada uji coba sistem dan program akan dilakukan beberapa sampel yaitu pasien yang 

menderita penyakit DBD. Uji coba sistem bagi ke dalam dua bagian yaitu bagian admin 

yang menjadi admini dan pasien yaitu pemakai dari sistem ini.  
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Bagian Administrator berperan penting dalam manajemen informasi pada aplikasi web 

sistem pakar ini. Administrator dapat melakukan proses login untuk masuk ke halaman 

utama admin serta memiliki hak penuh dalam manipulasi data seperti menginput data 

penyakit, data gejala, data solusi dan data rule, dan dapat mengedit juga menghapus data. 

Impelementasi Bagian pengguna yang akan menggunakan sistem ini maka langkah 

pertama yang harus dilakukan adalah registrasi pada halaman registrasi pengguna. Pengguna 

dapat memasukkan beberapa data pada form inputan yang telah tersedia berupa data pribadi 

dan data penyakit infeksi. Selanjutnya sistem akan menyimpan data kedalam database dan 

user dapat melanjutkan diagnosa. User dapat melakukan diagnosa setelah proses registrasi 

yaitu dengan memilih penyakit-penyakit yang diderita oleh infeksi sehingga sistem akan 

memberikan informasi.  

 

3.3 Pemeliharaan Sistem 

Tahap pemeliharaan sistem meliputi pemeliharaan database dan program. Pemeliharaan 

database dapat dilakukan dengan memperhatikan sistem keamanan yaitu hak akses terhadap 

database. Hak akses ke database terutama pada bagian administrator dibatasi hanya 

digunakan oleh admin yang bertanggung jawab. 

Tanggung jawab administrator pada database yaitu melindungi data dari penghapusan 

yang tidak di verifikasi dan juga pengeditan data yang tidak sesuai. Administrator juga harus 

memperhatikan masalah ruang basis data dimana data yang ditampung di dalam database 

adalah data valid dan tidak terjadi duplikasi data sehingga ruang penyimpanan benar-benar 

bersih dari spam. 

Data pengguna yang sudah tidak tedaftar lagi dapat di nonaktifkan atau dihapus dari 

database sehingga akan menghemat ruang penyimpanan dan mempercepat akses ke situs 

web. Sebahagian penyedia hosting menyediakan batas daripada kuota database sehingga hal 

tersebut perlu diperhatikan guna penginputan data dapat dilakukan tanpa hambatan. 

 

3.4 Pembahasan 

Tahap pembahasan dalam implementasi sistem ini terdiri dari pembahasan Interface yaitu 

antara muka pengguna yang terdiri dari bagian input, bagian output, diagnosa, infomasi dan 

laporan. 

3.4.1. Pembahasan Interface / Antarmuka  

Pembahasan interface atau hasil output dari pada perancangan aplikasi web 

merupakan antar muka untuk berinteraksi antara user dengan sistem. Interface yang 

dihasilkan dari perancangan ini semuanya di akses melalui halaman browser seperti 

mozila firefox dan google chrome. Interface untuk pengisian data dinamakan dengan 

halaman form seperti form registrasi Pasien, form diagnosa, form input penyakit, form 

input gejala, form input rule dan laporan.  

a) Halaman Utama Aplikasi 

Halaman utama atau halaman selamat datang merupakan halaman yang pertama 

tampil ketika pengguna mengakses halaman sistem pakar DBD. Pada bagian utama 

halaman ini terdapat menu utama seperti home, diagnosa, info penyakit, about, help 

dan admin. Bagi pasien yang akan mendiagnosa penyakit dapat langsung menklik 

tombol mulai diagnosa yang akan diarahkan langsung kebagian registrasi pasien. 

Adapun tampilannya dapat dilihat pada gambar 2 berikut: 
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Gambar 2. Halaman Utama Sistem Pakar Penyakit DBD 

b) Halaman Login Admin 

Form login administrator digunakan untuk melakukan login para administrator untuk 

masuk ke halaman utama aplikasi. Untuk login admin ini pengguna harus 

memasukkan username dan password sehingga dapat diberikan hak akses ke sistem 

pakar. Tampilan form login admin dapat dilihat pada gambar 3 berikut: 

 

Gambar 3. Form Login Administrator 

c) Halaman Utama Administrator  

Halaman utama administrator merupakan halaman utama pada bagian administrator 

untuk melakukan semua kegiatan dalam sistem. Pada halaman utama ini terdapat 

menu yang dapat diakses langsung seperti menu penyakit dan solusi, menu gejala, 

menu rule fuzzy, dan menu laporan hasil. Tampilannya seperti pada gambar 4 berikut:  
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Gambar 4. Halaman Utama Administrator 

d) Halaman Data Penyakit 

Halaman data penyakit digunakan untuk menginputkan data penyakit dan untuk 

menampilkan penyakit. Untuk menginputkan data penyakit maka admin harus 

menginputkan kode penyakit, nama penyakit, dan solusi penanganannya dan klik 

tombol simpan untuk menyimpannya kedalam database, untuk mengedit dapat 

menekan tombol edit dan hapus untuk menghapus data. Tampilannya seperti pada 

gambar 5 berikut: 

 
Gambar 5. Halaman Data Penyakit 

e) Form Input Data Gejala 

Form data gejala digunakan untuk menginputkan dan menampilkan data gejala. Untuk 

menginputkan data gejala maka admin harus menginputkan kode gejala, gejala dan 

jenis penyakit dan klik tombol simpan untuk menyimpannya kedalam database, untuk 

mengedit dapat menekan tombol edit dan hapus untuk menghapus data.  Tampilannya 

seperti pada gambar 6 berikut: 
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Gambar 6. Form Input Data Gejala 

f) Form Input Data Rule Bayes 

Adapun tampilannya dapat dilihat pada gambar 7 berikut: 

 

 

Gambar 7. Form Input Data Rule Bayes (nilai probabilitas P(H)) 
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Gambar 8. Form Input Rule (Nilai Probabilitas Gejala P(E/H)) 

g) Form Regisrasi Pandiagnosa 

Form registrasi pengguna digunakan untuk melakukan registrasi bagi pengguna 

aplikasi. Registrasi pendiagnosa ini dilakukan pertama kali sebelum diagnosa yaitu 

melengkapi data pribadi pasien dengan menginputkan data seperti nama pasien, jenis 

kelamin, umur pasien, alamat dan email. Selanjutnya pasien menekan tombol 

registrasi dan apabila registrasi berhasil maka data akan disimpan dalam tabel pasien 

serta akan diarahkan pada halaman diagnosa penyakit. Adapun tampilannya dapat 

dilihat pada gambar 9 berikut: 

 

 
Gambar 9. Form Registrasi Pendiagnosa 

h) Form Diagnosa / Konsultasi 

Form diagnosa penyakit digunakan untuk memilih penyakit yang diderita oleh Pasien 

untuk melakukan proses diagnosa dan mendapatkan hasil. Pasien yang melakukan 
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diagnosa dapat memilih beberapa gejala yang mungkin dialami oleh pasien dan dapat 

memilih gejala lebih dari satu dengan sembarang pilihan berdasarkan gejala yang 

dialami. Setelah memilih gejala-gejala maka pasien dapat menekan tombol proses 

diagnosa untuk mendapatkan hasil diagnosa pada halaman hasil diagnosa. Adapun 

tampilannya dapat dilihat pada gambar 10 berikut: 

 

 
Gambar 10. Form Diagnosa / Konsultasi Penyakit 

i)  Halaman Hasil Proses Diagnosa 

Halaman hasil digunakan untuk menampilkan hasil dari proses diagnosa penyakit. 

Hasil proses diagnosa menampilkan hasil dengan identitas pendiagnosa pada bagian 

atas, kemudian ditampilkan informasi gejala-gejala yang dipilih sebelumnya pada 

tahap diagnosa, dan hasil diagnosa pada bagian bawah dengan menampilkan nama 

penyakit yang terdeteksi, penjelasan definisi penyakit dan solusi untuk pengangannya 

penyakit DBD. Adapun tampilaannya dapat dilihat seperti gambar 11 beriku: 

 

Gambar 11. Halaman Hasil Diagnosa 
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4. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan teori pada perancangan sistem pakar diagnosa penyakit DBD 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sistem pakar dapat mendiagnosa penyakit DBD untuk dapat diketahui penyakit apa yang dialami 

oleh pasien DBD. 

2. Sistem pakar diagnosa DBD mampu memberikan solusi untuk penanganan penyakit yang telah 

di diagnosa. 

3. Sistem yang berbasis web dapat di akses oleh semua pasien penyakit DBD karena sistem yang 

dijalankan pada aplikasi web. 

4. Sistem yang berbasis aturan dengan metode Bayes mampu mendeteksi jenis penyakit dengan 

nilai probabilitas tingkat kepercayaan oleh pakar pada suatu evidence. 

Adapun saran-saran dari penulis untuk penggunaan website sistem pakar diagnosa penyakit DBD 

dapat diperhatikan sebagai berikut: 

1. Dalam menggunakan website sistem pakar diagnosa penyakit DBD agar dapat diakses dengan 

cepat disarankan menggunakan koneksi internet yang memadai. 

2. Bagi admin dapat memeriksa pengguna-pengguna yang melakukan registrasi yang tidak valid 

dan disarankan dapat menghapusnya dari database agar tidak terjadi spam. 

3. Dapat mengembangkan aplikasi diagnose ispa pada perangkat android. 

4. Bagi admin dalam pemeliharaan database agar selalu memperhatikan ruang penyimpanan. 

Penggunaan ruang penyimpanan sangat disarankan hanya untuk data yang valid guna 

menghemat ruang penyimpanan yang mempercepat proses sistem. 
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